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ABSTRACT 

 
This research is motivated by problems related to the development of the tourism industry in 

Sukabumi Regency, that internal and external factors from Sukabumi Regency tourism 

influence the development of the Sukabumi Regency tourism industry. Strategy formulation is 

carried out through a strategic management approach with two tools, including the SWOT 

matrix and IE matrix. The method used is a mixed method using sequential exploratory design. 

Sampling was carried out using a purposive sampling method with a total of 3 sources. To 

determine the results of the input stage analysis, namely the IFE matrix, EFE matrix and CPM 

of. For the results of the matching stage analysis on the IE matrix and to determine the 

competitive position and quadrants on the grand strategy matrix. For the results of the decision 

stage analysis, alternative strategies for Sukabumi Regency tourism were used using QSPM 

analysis. 

 

 
Keyword:Management Strategy, QSPM, IFE, EFE 

 

 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan terkait perkembangan industri pariwisata di 

Kabupaten Sukabumi, bahwa faktor internal dan eksternal dari pariwisata Kabupaten 

Sukabumi berpengaruh terhadap perkembangan industri pariwisata Kabupaten Sukabumi. 

Perumusan strategi dilakukan melalui pendekatan manajemen strategi dengan dua buah alat 

bantu, antara lain matriks SWOT dan matriks IE. Metode yang digunakan adalah mixed 

method dengan menggunakan sequential exploratory design. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode purposive sampling dengan jumlah narasumber sebanyak 3 orang. Untuk 

menentukan hasil analisis input stage yaitu pada matriks IFE, matriks EFE dan CPM sebesar. 

Untuk hasil analisis matching stage pada matriks IE dan untuk menentukan posisi persaingan 

dan kuadran pada matriks grand strategy. Untuk hasil analisis decision stage digunakan 

alternatif strategi untuk pariwisata Kabupaten Sukabumi menggunakan analisis QSPM. 

 
Kata kunci: Manajemen Strategi, QSPM, IFE, EFE. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Salah satu aspek pertumbuhan nasional yang tidak dapat dilepaskan dari gagasan 

otonomi daerah adalah pembangunan daerah. Setiap daerah harus mempunyai kekuasaan yang 

luas, sah, dan akuntabel guna memperlancar pelaksanaan otonomi daerah. Menanggapi seruan 

reformasi dan semangat pembaharuan mengenai demokratisasi hubungan pusat dan daerah 

serta inisiatif pemberdayaan daerah, maka diterbitkanlah Undang-Undang Nomor 32 Tahun 

2004 tentang Pemerintahan Daerah yang menandai dimulainya pelaksanaan otonomi daerah. 

Seperti yang diketahui, Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki beragam 

potensi wisata, termasuk wisata alam dan budaya, karena keragaman suku, adat istiadat, dan 

budayanya, serta letaknya yang tropis sehingga kaya akan satwa liar dan keindahan alam. 

Indonesia merupakan negara yang cukup besar dengan beragam sumber daya alam yang dapat 

dieksploitasi dan diolah. Selain itu, Indonesia memiliki warisan sejarah yang kaya, seni dan 

budaya daerah, serta tradisi yang beragam. Pemandangan alamnya yang menakjubkan dan 

berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut juga tak kalah mempesona. Pertumbuhan nasional 

dan kesejahteraan masyarakat ternyata dapat ditingkatkan melalui pariwisata. Apalagi 

Indonesia mempunyai banyak sekali destinasi wisata terkenal baik di dalam negeri maupun 

internasional. Hasilnya, seluruh wilayah Indonesia terlibat dalam pengembangan pariwisata 

negara sebagai hasilnya, Departemen Kebudayaan dan Pariwisata dibentuk di tingkat federal 

dan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Daerah di tingkat regional (Primadani, 2013). 

Kontribusi Sektor pariwisata dalam perekonomian di Indonesia sudah dapat dibuktikan 

cukup signifikan. Hal ini dibuktikan dari jumlah keseluruhan kontribusi berbagai sektor 

perekonomian di Indonesia pariwisata menyumbang sebesar 4,3 %. Hal ini menjadi tantangan 

dan peluang dalam hal pengembangan sektor pariwisata yang sudah terbukti sumbangsihnya 

terhadap perekonomian di Indonesia (Ratu & Adikampana, 2016). Dapat dipastikan sektor 

pariwisata merupakan salah satu pendorong sektor-sektor yang lainnya dalam menyumbang 

ekonomi keberlanjutan di sebuah daerah, hal ini dikarenakan sektor pariwisata membutuhkan 

sarana dan prasarana juga produk-produk umkm yang nantinya akan ikut meningkatkan 

perekonomian sebuah daerah (Sudiarta & Suardana, 2016). 

Salah satu daerah yang memiliki potensi pariwisata yang tinggi yaitu Kabupaten 

Sukabumi. Kondisi geografis yang dimiliki oleh kabupaten Sukabumi menjadi keunggulan, 
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dimana secara astronomis wilayah Kabupaten Sukabumi terletak antara 6º57´-7º25´ Lintang 

Selatan dam 106º49´-107º Bujur Timur. Kabupaten Sukabumi berbatasan dengan Kabupaten 

Lebak di sisi barat, Kabupaten Cianjur di sisi timur, Kabupaten Bogor sisi utara dan sisi selatan 

yaitu samudera hindia. Kondisi geografis yang menguntungkan ini didukung dengan jenis 

wisata yang beragam di daerah Kabupaten Sukabumi. Terdapat wisata dataran tinggi yaitu 

wisata kaki Gunung Gede dan Pangrango serta gunung salak dan Wisata dataran rendah yaitu 

wisata pantai dan bahari seperti pantai selatan Jawa Barat dan pantai ujung genteng. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kunjungan Wisatawan Objek Wisata Kabupaten Sukabumi 

Letak Kabupaten Sukabumi yang strategis menjadi daya Tarik tersendiri bagi 

wisatawan yang berkunjung. Terdapat fenomena yang terjadi akibat wabah Covid-19 yang 

mempengaruhi jumlah wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Sukabumi (Volgger et al., 

2021)(Waramontri et al., 2022). Terhitung pada tahun 2017 sebelum terjadi fenomena wabah 

Covid-19 kunjungan wisatawan lokal dan mancanegara sangat tinggi yaitu sebanyak 2181296 

Jiwa. Klimaks penurunan jumlah wisatawan yang berkunjung ke kabupaten sukabumi yaitu 

pada tahun 2019 yaitu berjumlah 164233 Jiwa hal ini dikarenakan awal mulanya wabah 

Covid-19 (Volgger et al., 2021). Pada tahun 2021 kunjungan pariwisata mulai kembali naik 

karena kebijakan pemerintah yang memberlakukan PPKM (Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat). 

Sementara itu, Deputi Bidang Pengembangan Destinasi dan Infrastruktur 

Kemenparekraf di laman travel.detik.com memaparkan bahwa jumlah wisatawan lokal 

menurun sebesar 61 persen apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Penurunan 

jumlah wisatawan yang signifikan tersebut sangat berpengaruh pada kondisi perekonomian 

karena pariwisata berperan penting dalam meningkatkan pendapatan negara, devisa, dan 

lapangan pekerjaan. Pandemi mengancam 13 juta pekerja di sektor pariwisata dan 32,5 juta 

pekerja yang secara tidak langsung terkait sektor pariwisata. (BPS, 2020). 

Kabupaten Sukabumi memiliki potensi pariwisata yang sangat menarik yang pertama 

yaitu aspek keindahan alam Kabupaten Sukabumi dikelilingi oleh pegunungan, hutan, dan 

pantai yang menawarkan pemandangan yang spektakuler. Gunung Gede Pangrango adalah 

Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Objek Wisata Kabupaten Sukabumi 

2017 

2018 

2019 

2021 

2181296 Jiwa 

1494205 jiwa 

164233 Jiwa 

565822 Jiwa 

T
ah

u
n

 



3 

 

 

daya tarik utama untuk pendaki dan pecinta alam. Curug Cikaso, Curug Awang, dan Curug 

Sawer juga menawarkan air terjun yang indah untuk dinikmati. Kedua yaitu pantai dan wisata 

air dimana Kabupaten Sukabumi memiliki pantai yang menakjubkan seperti Pantai 

Pangumbahan, Pantai Pelabuhan Ratu,Tempat-tempat ini menawarkan kegiatan seperti 

berselancar, snorkeling, menyelam, atau hanya bersantai di pantai. Selanjutnya yang ketiga 

yaitu wisata budaya di Kabupaten Sukabumi juga memiliki kekayaan budaya yang menarik. 

Selain itu, ada juga berbagai festival dan upacara adat yang diadakan secara rutin di berbagai 

desa di Kabupaten Sukabumi. Keempat yaitu sektor Agrowisata dimana dalam beberapa tahun 

terakhir, agrowisata semakin populer di Kabupaten Sukabumi. Wisatawan dapat mengunjungi 

dan menikmati wisata buah-buahan di kebun jeruk Sukabumi, atau melihat proses pembuatan 

kopi di perkebunan kopi lokal. Dalam mengembangkan pariwisata di Kabupaten Sukabumi, 

penting untuk memperhatikan upaya pelestarian alam dan budaya setempat serta 

mempromosikan pembangunan yang berkelanjutan salah satu caranya yaitu dengan 

merumuskan strategi jangka panjang (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Indonesia, 2020). 

Dengan perumusan strategi jangka panjang dalam pengembangan pariwisata, strategi 

menggunakan analisis SWOT dan QSPM diharapkan dapat membantu sektor pariwisata yang 

selama ini mengalami masa yang sulit akibat fenomena wabah Covid-19(Dwivedi et al., 

2023). Ada beberapa tahapan dalam pelaksanaan perumusan strategi dalam ketentuan QSPM 

(Sigalat-Signes et al., 2020). Tahapan tersebut yaitu Input, Matching dan Decision, masing- 

masing tahapan akan dilakukan analisis pendekatan yang berbasis pengembangan pariwisata 

(Tribe & Paddison, 2023). 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Terdapat beberapa hal yang dapat dijawab dalam pelaksanaan perumusan 

pengembangan strategi menggunakan QSPM ini. Diantaranya yaitu pertama: Internal Factor 

Evaluation apa yang manjadi kekuatan terbaik dari pariwisata Kabupaten Sukabumi?. Yang 

Kedua: Eksternal Factor Evaluation apa yang manjadi peluang terbaik dari pariwisata 

Kabupaten Sukabumi?. Yang ke tiga yaitu: Bagaimana strategi pengembangan yang optimal 

untuk pariwisata di Kabupaten Sukabumi 

 
1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Bagaimana kekuatan,kelemahan strategi pemasaran daya tarik wisata 
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2. Bagaimana peluang dan ancaman strategi pemasaran daya tarik wisata 

3. Merumuskan alternatif strategi melalaui Analisis SWOT 



5 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan pengolahan data yang dilakukan, maka diketahui Pariwisata 

Sukabumi memiliki enam faktor internal dan enam faktor eksternal. Strategi pengembangan 

yang dapat dilakukan adalah diversifikasi produk pelatihan kebudayaan serta pengembangan 

produk atau jasa dengan alternatif strategi yaitu membuat pelatihan kebudayaan untuk 

masyarakat, instansi pemerintahan/instansi pendidikan serta komunitas yang memiliki minat 

di bidang kebudayaan khususnya budaya sunda. Kemudian melakukan pengembangan materi 

yaitu materi wisata edukasi disesuaikan dengan jenjang dan kurikulum sekolah, merubah 

konsep menjadi wisata edukasi kebudayaan serta pelatihan kebudayaan, serta pengembangan 

layanan jasa agar pengunjung yang sudah pernah datang tidak merasakan kejenuhan. 

Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki beragam potensi wisata, 

termasuk wisata alam dan budaya, karena keragaman suku, adat istiadat, dan budayanya, serta 

letaknya yang tropis sehingga kaya akan satwa liar dan keindahan alam. Indonesia merupakan 

negara yang cukup besar dengan beragam sumber daya alam yang dapat dieksploitasi dan 

diolah. Pertumbuhan nasional dan kesejahteraan masyarakat ternyata dapat ditingkatkan 

melalui pariwisata. Apalagi Indonesia mempunyai banyak sekali destinasi wisata terkenal baik 

di dalam negeri maupun internasional. Pengembangan bisnis untuk Pariwisata Sukabumi 

adalah menawarkan proposisi nilai yaitu wisata edukasi kebudayaan, pelatihan kebudayaan, 

serta pengembangan pelayanan. Pelatihan kebudayaan ditawarkan untuk masyarakat yang 

memiliki ketertarikan dengan budaya. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan hal-hal sebagai 

berikut : 

1. Pariwisata Sukabumi perlu membuat paguyuban atau kelompok sebagai wadah diskusi 

dan kolaborasi dalam pelatihan dan pengembangan budaya. 

2. Pariwisata Sukabumi perlu menjalin komunikasi secara intensif yang berkelanjutan 

dengan pihak Pemerintah Kab. sukabumi melalui Dinas Kebudayaan dan Pariwisata agar 

terciptanya visi dan tujuan yang selaras dan program pengembangan yang tepat sasaran. 
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